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Abstract: The use of multimedia is very supportive of the continuity of the learning process in the
classroom. The objective of this study is to create multimedia of learning science-based integrated Adobe
Flash CS4 Professional. This multimedia was developed by adopting a model of ADDIE (Analysis,
Design, Development, Implementation, and Evaluation). This multimedia product development takes the
topic of solid matter in nature. The process begins with the stage of development of Analysis, Design,
Development, Implementation, and Evaluation. Before the product was used, the product development
previously validated in aspects of media, material and learning, each of which involves two validators.
Moreover, a limited test was conducted on two teachers and 16 students. The results of the analysis by
the validator stated that adobe flash-based multimedia professional CS4 was categorized valid. While the
practicality test results by teachers and students obtained that adobe flash professional learning CS4
multimedia is said to be practical because it has met the practicality standard with the percentage by the
teacher of 77.22 & students 89.1%.Therefore, multimedia learning by using Adobe Flash CS4
Professional is feasible to use.

Keywords : Multimedia, Adobe flash professional CS4, Science learning, Learning technology.

Abstrak: Peranan multimedia sangat mendukung keberlangsungan proses pembelajaran dikelas. Tujuan
dari kajian ini adalah untuk membuat sebuah multimedia pembelajaran IPA terpadu berbasisi adove flash
professional CS4. Multimedia ini dikembangan dengan mengadopsi desain model ADDIE (Analysis,
Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Pengembangan produk multimedia ini
mengambil topic materi zat padat di alam. Proses pengembangan diawali dengan tahap Analysis, Design,
Development, Implementation, dan Evaluation. Sebelum produk digunakan, produk pengembangan
tersebut sebelumnya di validasi aspek media, materi dan pembelajaran yang masing masing aspek
melibatkan dua orang validator. Selanjutnya uji terbatas dilakukan pada 2 orang guru dan 16 orang siswa.
Hasil analisis oleh validator menyatakan bahwa multimedia pembelajaran berbasis adobe flash
professional CS4 dikategorikan valid. Sedangkan hasil uji kepraktisan oleh guru dan siswa diperoleh
bahwa multimedia pembelajaran adobe flash professional CS4 dikatakan praktis karena telah memenuhi
standar kepraktisan dengan persentasi oleh guru sebesar 77,22 & dan siswa 89,1%. Oleh karena itu,
multimedia pembelajaran dengan mengunakan adobe flash professional CS4dikatakan layak untuk
digunakan.

Kata kunci : Multimedia, Adobe flash professional CS4, Pembelajaran sains, Teknologi
pembelajaran

Masalah pendidikan dan pengajaran merupakan masalah yang cukup kompleks dimana banyak
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faktor yang ikut mempengaruhinya (Kawuri et al.
2019). Salah satu faktor tersebut di antaranya
adalah pengajar (Hunaidah et al. 2019). Pendidik
merupakan ~ komponen  pengajaran  yang
memegang peranan penting dan utama, karena
keberhasilan proses belajar-mengajar  sangat
ditentukan oleh faktor tersebut (Sariani et al
2020). Tugas pendidik adalah menyampaikan
materi pelajaran kepada siswa melalui interaksi
komunikasi dalam proses belajar-mengajar yang
dilakukannya (Hunaidah & La Ode, 2016).
Keberhasilan pendidik dalam menyampaikan
materi sangat tergantung pada kelancaran interaksi
komunikasi anatara pendidik dengan terdidik.
Ketidak lancaran komunikasi membawa akibat
terhadap pesan yang diberikan.
Hambatan-hambatan yang sering ditemui
dalam proses belajar-mengajar yang menyebabkan
terjadinya ketidak lancaran komunikasi antara
antara lain. (1) Verbalisme, dimana pendidik
menerangkan materi pelajaran yang hanya melalui
kata-kata atau secara lisan. Di sini yang aktif hanya
pendidik, sedangkan terdidik lebih banyak bersifat
pasif, dan komunikasi bersifat satu arah (Fayanto
et al. 2019), (2) Perhatian yang bercabang, yaitu
perhatian tidak terpusat pada informasi yang
disampaikan, tetapi bercabang perhatian lainnya,
(3) Kekacauan penafsiran, terjadi disebabkan
berbeda daya tangkap, sehingga terjadi istilah-
istilah yang sama diartikan berbeda-beda, (4) Tidak
adanya tanggapan, yaitu tidak adanya merespon
secara aktif apa yang disampaikan, sehingga tidak
terbentuk sikap yang diperlukan. Di sini proses
pemikiran tidak terbentuk sebagaimana mestinya,

(5) Kurang perhatian, disebabkan prosedur dan

metode pengajaran kurang bervariasi, sehingga
penyampaian  informasi yang  “monoton”
menyebabkan timbulnya kebosanan murid
(Adianti et al. 2020), (6) Keadaan fisik dan
lingkungan yang mengganggu, misalnya objek
yang terlalu besar atau terlalu kecil, gerakan yang
terlalu cepat atau terlalu lambat, dan objek yang
terlalu kompleks serta konsep yang terlalu luas,
sehingga menyebabkan tanggapan menjadi
mengambang, (7) Sikap pasif anak didik, yaitu
tidak adanya gairah dalam mengikuti pelajaran
disebabkan kesalahan memilih teknik komunikasi.

Oleh karena itu, pengajar dituntut harus
mampu mempergunakan media khususnya media
elektronika dalam proses belajar mengajar untuk
memimalisir hambatan yang sering ditemui dalam
proses pembelajaran. Saharan (2016) melaporkan
handout TPA Terpadu pada tema Zat di Alam
untuk kelas VII SMP/MTs rata-rata penilaian
pada aspek kelayakkan isi, kelayakan penyajian,
dan kelayakan kegrafisan adalah baik, serta rata-
rata penilaian pada aspek penilaian bahasa adalah
sangat baik. Berdasarkan kualifikasi yang
diperoleh maka handout IPA Terpadu tipe
webbed pada tema Zat di Alam layak digunakan
sebagai bahan ajar. Bahan ajar IPA Terpadu tipe
webbed pada tema Zat di Alam yang telah
dihasilkan dapat dibuatkan lagi RPP atau LKS
atau dapat dikonversi ke dalam bentuk
multimedia.

Fayanto et al. (2019) melaporkan bahwa
Multimedia merupakan media yang dapat
menyajikan unsur media secara lengkap seperti
suara, animasi, video, grafis dan film, sehingga

pembelajaran dengan menggunakan multimedia
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dapat meningkatkan daya tarik dan perhatian siswa
yang  memungkinkan untuk mengerti dan
memahami materi pembelajaran dengan mudah.
Menurut peneliti salah satu multimedia yang
mudah digunakan adalah adobe flash player.

Adobe Flash CS6 merupakan perangkat lunak
komputer produk Adobe system (Supriyono et al.
2015)  Program Adobe Flash CS6 ini digunakan
untuk membuat animasi penggabungan unsur
media seperti audio, teks, video, gambar, dan
lainnya sesuai dengan yang kita butuhkan. Flash
menggunakan bahasa pemrograman bernama
Action Script yang muncul pertama kalinya pada
Flash 6 Actions Script adalah bahasa pemograman
dari Adobe Flash yang digunakan untuk memberi
perintah, dimana bahasa pemrograman tersebut
diletakkan pada suatu frame atau objek sehingga
frame atau objek tersebut akan menjadi lebih
interaktif (Hidayanto, 2017).

Sehingga, merujuk dari peneliti sebelumnya
Saharan  (2016), peneliti merasa  perlu
mengkonversi bahan ajar IPA Terpadu kedalam
multimedia dengan menggunakan Software Adobe
Flash CS6 pada materi zat dialam. Oleh sebab itu
penulis tertarii untuk mengkaji mengenai
pengembangan multimedia pembelajaran IPA
Terpadu dengan menggunakan Software Adobe
Flash (CS6 pada materi zat di Alam untuk
SMP/MTs kelas VIIL. Dengan tujuan (1)
Mengembangkan multimedia pembelajaran IPA
Terpadu dengan menggunakan Software Adobe
Flash CS6 materi Zat di Alam untuk SMP/MTs
Kelas VII; (2) Menghasilkan multimedia
pembelajaran IPA Terpadu dengan menggunakan
Software Adobe Flash CS6 materi Zat di Alam

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan
pada latar belakang maka pertanyaan penelitian
dituliskan sebagai berikut :

1. Bagaimana mengembangkan Multimedia
Pembelajaran ~ IPA Terpadu  dengan
menggunakan Sofiware Adobe Flash CS6
materi Zat di Alam untuk SMP/MTs Kelas
VII?

2. Apakah
Pembelajaran [PA Terpadu menggunakan
Software Adobe Flash CS6 sudah layak
digunakan pada pembelajaran IPA Terpadu
materi Zat di Alam untuk SMP/MTs Kelas
VII?

pengembangkan Multimedia

KAJIAN PUSTAKA
Media Pembelajaran

Media adalah sebuah alat yang mempunyai
fungsi menyampaikan pesan (Hadnyawati, 2008).
Media pembelajaran adalah sebuah alat yang
berfungsi  untuk  menyampaikan ~ pesan
pembelajaran (Fitri, 2014). Pembelajaran adalah
sebuah proses komunikasi antara pembelajar,
pengajar dan bahan ajar. Komunikasi tidak akan
berjalan tanpa bantuan sarana penyampai pesan
atau media (Ismail, 2010).

Ada beberapa kriteria untuk menilai
keefektifan sebuah media. Hubbard (1983)
mengusulkan sembilan kriteria untuk menilainya.
Kriteria pertamanya adalah biaya. Biaya memang
harus dinilai dengan hasil yang akan dicapai
dengan penggunaan media itu. Kriteria lainnya
adalah ketersediaan fasilitas pendukung seperti
listrik, kecocokan dengan ukuran kelas,
keringkasan, kemampuan untuk di ubah, waktu

dan tenaga penyi apan, engaruh  yan:
untuk SMP/MTs Kelas VII. g4 peivt @b peng yang
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ditimbulkan, kerumitan dan yang terakhir adalah
kegunaan. Semakin banyak tujuan pembelajaran
yang bisa dibantu dengan sebuah media semakin
baik media itu.
Multimedia Pembelajaran

Multimedia sebagai sistem komunikasi
interaktif berbasis komputer yang mampu
menciptakan, menyimpan, menyajikan dan
mengakses kembali informasi teks, grafik, suara
dan video atau animasi (Priyanto, 2009). Sejalan
dengan hal tersebut Agnew et al (1996)
menyatakan bahwa istilah multimedia lebih
terfokus pada interaktivitas antara media dengan
pemakai  media.  Constantinescu  (2007)
menyatakan bahwa “Multimedia refers  to
computer-based systems that use various types of
content, such as text, audio, video, graphics,
animation and interactivity”. Maksudnya adalah
bahwa multimedia merujuk kepada sistem berbasis
komputer yang menggunakan berbagai jenis isi
seperti teks, audio, video, grafik, animasi dan
interaktivitas. Unsur-unsur multimedia terdiri dari
teks, gambar, suara, video, animasi. Karakteristik
multimedia pembelajaran: (1) Memiliki lebih dari
satu  media yang konvergen, misalnya
menggabungkan unsur audio dan visual, (2)
Bersifat interaktif, dalam pengertian memiliki
kemampuan untuk mengakomodasi respon
pengguna; (3) Besifat mandiri, dalam pengertian
memberi kemudahan dan kelengkapan isi
sedemikian rupa sehingga pengguna bisa
menggunakan tanpa bimbingan orang lain.
Adobe Flash Profesional CS4

Adobe Flash CS6 adalah salah satu perangkat

lunak komputer yang merupakan produk unggulan

Adobe Systems (Rezeki, 2018). Adobe Flash CS5
digunakan untuk membuat gambar vektor
maupun animasi gambar tersebut. Berkas yang
dihasilkan dari perangkat lunak ini mempunyai file
extension .SWF dan dapat diputar di penjelajah
web yang telah dipasangi Adobe Flash Player
(Sutopo, 2003). Flash menggunakan bahasa
pemrograman bernama Action Script yang muncul
pertama kalinya pada Flash 6 (Urlandari, 2014).

Actions Script adalah bahasa pemograman
dari Adobe Flash yang digunakan untuk memberi
perintah, dimana bahasa pemrograman tersebut
diletakkan pada suatu frame atau objek sehingga
frame atau objek tersebut akan menjadi lebih
interaktif (Wibowo, 2013).

IPA Terpadu

IPA Terpadu merupakan sains yang
disajikan sebagai satu kesatuan yang tidak
terpisahkan, artinya siswa tidak belajar ilmu
fisika, biologi, dan kimia secara terpisah sebagai
mata pelajaran yang berdiri sendiri, melainkan
semua diramu dalam kesatuan. Mata pelajaran ini
lebih tepat dinamakan IPA, tidak perlu diberi
tambahan “terpadu” dibelakangnya, karena dari
lahirnya dahulu itulah hakikat IPA yang
sesungguhnya, artinya IPA lahir bukan dari
penyatuan fisika, biologi, dan kimia, tetapi lahir
sebagai [PA (Khazanah, 2015).

IPA Terpadu merupakan pembelajaran
yang dikemas dengan menggunakan tema atau
topik tentang suatu wacana yang dibahas dari
berbagai sudut pandang atau disiplin keilmuan
yang mudah dipahami dan dikenal siswa. Dalam
bidang kajian IPA dapat dibahas dari sudut
makhluk hidup dan proses kehidupan (biologi),
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energi dan perubahannya (fisika), dan materi dan
sifatnya (kimia) (Budiharti et al. 2012).

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian dan Desain Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian
pengembangan (Research & Develompment
(R&D) multimedia berupa bahan ajar IPA Terpadu
untuk materi zat di alam. Penelitian ini
menggunakan desain penelitian pengembangan
(Research and Development). Tahapan penelitian
yag  dilakukan
pengembangan ADDIE yang dikembangkan oleh

mengacu  pada  model

Dick & Carey (1978) meliputi Analysis, Design,
Development, Implementation, dan Evaluation.
Desain pengembangan yang akan dilakukan pada
penelitian disajikan pada Gambar 1.

Analysis

2
Design

N

Development

2

Implementation

B

Evaluation

Gambar 1. Desain penelitian pengembangan
multimedia sebagai bahan ajar IPA
Terpadu dengan menggunakan software
adobe flash CS6

Instrumen Penelitian
Data Responden

Untuk uji terbatas, peserta didik diberikan 15
item soal yang berisi pertanyaan-pertanyaan untuk
mengetahui pendapat peserta didik mengenai
media yang telah dikembangkan. Instrument
penelitian uji coba terbatas ini berdasarkan syarat-
syarat media pembelajaran yang baik. Hasil

tanggapan siswa mengenai Pengembangan bahan

ajar [PA Terpadu ke dalam multimedia dengan
menggunakan Sofiware Adobe Flash CS6 Pada
materi Zat di Alam untuk SMP/MTs Kelas VII,
akan dikategorikan dan dikonversi dalam bentuk
diagram yang bertujuan untuk memperlihatkan
dominasi tanggapan siswa mengenai media
pembelajaran tersebut layak atau tidak layak
digunakan sebagai media pembelajaran.
Data Validator

Untuk validasi ahli pembelajaran, ahli
media/IT, ahli materi dan guru menggunakan
instrument berupa angket yang dikembangkan
berdasarkan syarat-syarat media yang baik,
meliputi:
a. Aspek Isi/Materi, memiliki indikator: (1).
Kebenaran subtansi materi, (2). Penggunaan
bahasa, (3). Kesesuaian gambar, (4). Kedalam
materi, (5). Ketepatan contoh, (6). Kebenaran
respon, (7). Kesesuaian latihan dengan
kompetensi dasar dan indikator yang termuat
pada kurikulum yang berlaku, (8).
Kesesuaian latihan dengan kunci jawaban.
b. Aspek tampilan dengan indikator: (1).
Tampilan ~ menu, 2). Penggunaan
tombol/button, (3). Jenis dan ukuran fext, (4).
Komposisi warna, (5). Kualiatas foto, gambar
dan grafis, 6). Kualitas animasi dan simulasi,
(7). Kemudahan pemahaman bahasa, (8).
Daya tarik dan motivasi.
Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan untuk
mengolah data dari hasil penilaian oleh validator
ahli, guru, dan peserta didik saat uji coba terbatas
menggunakan teknik analisis data persentase.
Teknik analisis pada validator ahli, guru, dan uji
coba terbatas ini digunakan untuk mengolah data
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yang diperoleh melalui angket dalam bentuk
deskriptif persentase. Teknik persentase digunakan
untuk menyajikan data yang merupakan frekuensi
atas tanggapan/komentar/saran dari validator ahli,
guru, dan peserta didik saat uji coba terbatas
terhadap  produk  pengembangan.  Untuk
menghitung persentasi hasil validasi digunakan

persaamaan (1) (Arikunto, 2010).

TXx TP
P = 25 x100%, NA= =" (1)

Dengan, P=persentase skor, N4 = nilai akhir, Y X=
jumlah skor, N=skor maksimal, n= banyak butir
pertanyaan

Untuk menentukan tingkat kevalidan media

pembelajaran  yang  dikembangkan,  akan
digunakan  kriteria  kualifikasi
berdasarkan Arikunto (2010) yang ditampilkan
pada Tabel 1.

penilaian

Tabel 1. Kriteria validasi analisis persentase

Persentase Tingkat Keterangan
(%) Kevalidan
76 — 100 Valid Layak/tidak perlu
direvisi
50-75 Cukup Valid Cukup laya}k/rev1s1
sebagian
26-50 Kurang Valid Kurang laygk/reV151
sebagian
<26 Tidak Valid Tidak layak/revisi

total

Untuk menentukan tingkat kepraktisan media
pembelajaran  yang  dikembangkan,  akan
digunakan  kriteria  kualifikasi
berdasarkan Arikunto (2010) yang ditunjukkan
pada Tabel 2.

penilaian

Tabel 2. Kriteria kepraktisan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

A. Tahap Analisis

Tahap pertama pengembanggan pembelajaran
multimedia [PA Terpadu dengan menggunakan
software adobe flash CS6 pada materi zat dialam
untuk SMP/MTs kelas VII sebagai media
pembelajaran IPA Terpadu untuk pesertadidik
SMP/MTs kelas VII adalah tahap analisis. Pada
tahap ini dilakukan analisis kurikulum dan materi,
analisis tujuan pembelajaran, analisis tingkat

kemampuan dan karakteristik sasaran pengguna.

B. Tahap Desain

Tahap kedua pengembanggan multimedia
pembelajaran IPA Terpadu dengan menggunakan
sofiware adobe flash CS6 pada materi zat dialam
untuk SMP/MTs kelas VII sebagai media
pembelajaran [PA Terpadu untuk pesertadidik
SMP/MTs kelas VII adalah tahap desain. Tahap
desain ini meliputi proses perancangan butir-butir
materi yang akan disajikan, penyusunan naskah
materi, penyusunan alur penyampaian materi
dalam bentuk flowchart, pembuatan storyboard,
dan pengumpulan bahan-bahan yang dibutuhkan

dalam pengembangan media.

C. Tahap Pengembangan

Pada tahap ini dilakukan pembuatan
pengembangan multimedia pembelajaran IPA
Terpadu dengan menggunakan Software Adobe
Flash CS6 pada materi zat di alam untuk
SMP/MTs kelas VII. Pembuatan seluruh isi
multimedia disesuaikan dengan storyboard yang
telah dibuat. Desain awal pengembangan disajikan

Pada Gambar 2, Gambar 3, Gambar 4, Gambar 5.

Persentase Tingkat Keterangan
(%) Kevalidan
76100 Praktis Layal/tidak perlu
direvisi
50-75 Cukup Praktis Cukup 1aygk/rev1s1
sebagian
26-50 Kurang Praktis Kurang layfclk/reV1s1
sebagian
<6 Tidak Praktis Tidak layak/revisi
total
294
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SELAMAT DATANG ©©°
DI MULTIMEDIA PEMBELAJARAN IPA TERPADU

IAT DI ALAM
unfuk

SMP/MTs Kelas VII

Gambar 2. Tampilan pembukaan program

- maeri Q)
” Mengenal Berbagai Macam Zat di Lingkungan
Kita
MATERI

Disckitarmu terdapat benda-benda yang dupat kamu kelompokkan ke
clalam tiga wujud zat yaitu, zat pudat, 7ot cair, dan zat berwujud gas,
Sctiap wujud zat memiliki sifat tertentu yang dapat Kita amati,
Contoh :

mwmwupmmmmumymm
bmn&dmvolmmmhbhmm wnMnyn.Ciﬁ -
lckul dq:mbm Jar amnn l«kullmhlmlayt
mn gus mol ?

“

Gambar 3. Tampilan pembuatan teks

(g Materi Qe )
g Mengenal Berbagai Macam Zat di Lingkungan
Kita
e /R S S S U RS S
1. Unsur ‘ [ i
B es falat s 2oty
E:"..g&m ik h’%‘“gm 0
i e . b
- sederhana,  yaitu dan
Lo kT
&ri 7Imis(pudndc) dan mgml«n, .
- . . ¢
$

Gambar 4. Tampilan pembuatan hypertext

N T © >
o EVALUASI ®

000
0%

Pada gambar diatas dari kiri ke kanan berturut-turut
menun]ukan model parﬁkel

b. Gas, zat padat, uwalri {d. Zat padat, zat cair, gaas

Gambar 5. Tampilan halaman evaluasi
D. Tahap Implementasion

Pada langkah ini akan dilakukan validasi dan
ujicoba terhadap produk multimedia yang telah
selesai dibuat. Produk multimedia interaktif
menggunakan Adobe Flash Professional CS6 pada
materi zat di alam sebagai media pembelajaran [PA
Terpadu ini akan divalidasi oleh ahli media, ahli
materi, ahli pembelajaran, ahli penyajian materi
dan ujicoba terbatas.

E. Tahap Evaluasi

Tahap ini merupakan penilaian dari tiga tahap
sebelumnya  yaitu: analisis, desain, dan
pengembangan. Penilaian ini telah dilakukan pada
tahap implementasi yaitu penilaian oleh ahli
media, ahli materi, ahli pembelajaran, guru, dan uji
coba terbatas terhadap produk pengembangan
multimedia pembelajaran [PA Terpadu dengan
menggunakan Software Adobe Flash CS6 pada
materi zat di alam untuk SMP/MTs Kelas VII.

1. Validasi ahli pembelajaran

Multimedia yang telah selesai dibuat
kemudian divalidasi oleh ahli pembelajaran. Proses
validasi dilakukan dengan memberikan angket
kepada para ahli pembelajaran, yang kemudian

Pengembangan Mutimedia Pembelajaran IPA....
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akan memberikan skor serta komentar dan saran
tentang multimedia pembelajaran. Hasil penilaian
para ahli pembelajaran terhadap multimedia
pembelajaran melalui angket ditampilkan pada

Tabel 3.

Tabel 3. Data hasil penilaian ahli pembelajaran

Skor  Persentase
Kualifikasi Penilaian (x) Penilaian C
A B (%)

Deskripsi Kurikulum/Pembelajaran

a. Ketepatan materi
dengan kompetensi inti Cukup
yang termuat pada valid
kurikulum yang berlaku

b. Kesesuaian materi
dengan kompetensi 75 Cukup
dasar yang terdapat pada valid
kurikulum yang berlaku

c. Kejelasan indikator Cukup
pembelajaran valid

d. Kesesuaian urutan
materi yang termuat

w
W

untuk peserta didik SMP/MTs kelas VII nilai akhir
yaitu 75 %. Berdasarkan kriteria kualifikasi
penilaian tingkat kevalidan, nilai 75 % masuk
dalam rentang persentase “cukup valid”, dengan
ini pengembangan multimedia pembelajaran IPA
Terpadu dengan menggunakan Software Adobe
Flash CS6 pada materi zat di alam untuk
SMP/MTs Kelas VII dapat digunakan sebagai

media pembelajaran.

2. Validasi ahli materi

Validasi  materi  dilakukan  dengan
memberikan angket kepada para ahli materi, yang
kemudian akan memberikan skor serta komentar

dan saran tentang multimedia pembelajaran.

J Cuk Cl . . .. .
dalam media 303 75 alid Validasi ahli materi terdiri dari dua orang dosen
pembelajaran dengan
konsep keilmuan fisika, dua orang dosen biologi, dan dua orang
e. Kejelasan target
- Cuku, NPT . .
pengt?L:n_a media 3.3 75 alid dosen kimia di lingkungan Universitas Halu Oleo.
pembelajaran
f. Kecukupan uraian Hasil penilaian para ahli materi terhada
materi dalam kejelasan 3 3 75 Cvl;ll(il(lip p p P
konsep keilmuan multimedia pembelajaran melalui angket dapat
g. Kecukupan contoh yang 33 75 Cukup
diberikan valid dilihat pada Tabel 4.
h. Kesesuai materi dengan 3 3 75 Cukup
tujuan pembelajaran valid ) o ] ]
i. Kejelasan petunjuk 3 3 75 Cukup Tabel 4. Data hasil penilaian ahli materi
belajar valid . . . : Persentase !
j. Kemudahan pemahaman . 75 Cukup Kualifikasi Skor (x) Ahli Materi Penilaian | "8kat
kalimat pada teks/tulisan valid Penilaian . 2 3 4 5 6 %) Kevalidan
k. Kemudahan pemahaman 3 3 75 Cukup Deskripsi Materi
materi (isi) pelajaran valid a. Kebenaran
I Ketepatan urutan 33 75 Cukup substansi 3 4 3 3 3 3 79,17 valid
penyajian valid materi
m. Kejelasan umpan Cukup b.Penggunaan :
balik/respon 303 7 valid bahasa 3.4 3 3 4 3 83,33 valid
n. Kesesuaian materi c. Kesesuaian :
dengan karakteristik 33 75 Cul;lzlp gambar 3043 3 33 79,17 valid
peserta didik va d.Kedalaman :
0. Kemudahan pengguna 3 3 75 Cukup materi 3 3 43 3 3 9,17 valid
media valid e. Ketepatan .
p. media menarik 3 3 75 Cukup contoh 3 3 3 3 4 3 79,17 valid
digunakan valid f. Kebenaran
Jumlah Persentasi (%) 1200 responatau 5, 4 3 3 3 83,33 valid
Nilai Akhir(%) 75 '.‘;chéan ’
Catatan: A (Ahli pembelajaran 1), B (Ahli pembelajaran g.JKesesuaian
2), C (Tingkat kevalidan) test dengan
Dari data (Tabel 3) penilaian ahli kompetensi
dasar dan
pembelajaran  terhadap multimedia  interaktif ;’r;ilgator 303 3 3 3 3 75 CVl;ll(ilép
menggunakan Adobe Flash CS6 pada materi zat di fef(;nuaf
pada
alam sebagai media pembelajaran IPA Terpadu kurikulum
yang
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Persentase

Kualifikasi Skor (x) Ahli Materi o Tingkat
Penilai Penilaian Kevalid
enilaian 1 2 3 4 5 6 (%) evaligan
berlaku
h.Kesesuaian
LeSt dengan 5 4 4 3 3 83,33 valid
unci
jawaban
Jumlah Persentase 641,67
Nilai Akhir (%) 80,21

Berdasarkan penilaian alhli materi (Tabel 4)
terhadap multimedia interaktif menggunakan
Adobe Flash CS6 pada materi zat di alam IPA
Terpadu untuk peserta didik SMP/MTs kelas VII
nilai akhir yaitu 80,21 %. Berdasarkan kriteria
kualifikasi ~ penilaian tingkat kevalidan, nilai
80,21 % masuk dalam rentang persentase “valid”,
dengan  ini  pengembangan  multimedia
pembelajaran IPA Terpadu dengan menggunakan
Software Adobe Flash CS6 pada materi zat di alam
untuk SMP/MTs Kelas VII layak digunakan

sebagai media pembelajaran.

3. Validasi ahli media

Validasi  media  dilakukan  dengan
memberikan angket kepada para ahli media, yang
kemudian akan memberikan skor serta komentar
dan saran tentang multimedia pembelajaran. Ahli
media terdiri dari dua orang dosen teknik
informatika. Hasil penilaian para ahli media

terhadap multimedia pembelajaran melalui angket
dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Data hasil penilaian ahli media

Skor Persentase
Kualifikasi Penilaian (x) Penilaian C
A B (%)
g. Kualitas animasi 4 3 87,5 valid
h.  Kemudahan cukup
pemahaman bahasa 302 62,5 valid
i. Kualitas interaksi 3 3 75 cukgp
valid
j. Daya tar_lk dan 3 3 75 cukgp
motivasi valid
2 Program
a. Navigasi 3 4 87,5 valid
b. Konsistensi .
tombol/button 43 87,5 valid
c. Kejelasan petunjuk cukup
3 3 75 .
penggunaan valid
d. Efisiensi cukup
penggunaan layar 303 s valid
e. Efisiensi teks 3 3 75 cuk_up
valid
Jumlah Persentase 1150
Total Nilai Akhir (%) 76,67

Skor Persentase
Kualifikasi Penilaian (x) Penilaian C
A B (%)
No  Deskripsi
1 Tampilan
a. Tampilan menu 2 3 62,5 CUk}lp
valid
b. Penggunaan .
tombol/button 34 87,5 valid
¢. Jenis dan ukuran 3 3 75 cukgp
teks valid
d. Komposisi warna 33 75 cukgp
valid
e. Kualitas foto, cukup
gambar, grafis 303 » valid
f. Kualitas audio 33 75 cukgp
valid

Catatan: A (Ahli media 1), B (Ahli
media 2), C (Tingkat kevalidan)

Tabel 5 menampilkan hasil penilaian ahli

media terhadap multimedia interaktif
menggunakan Adobe Flash Professional CS6 pada
materi zat di alam sebagai media pembelajaran IPA
Terpadu untuk peserta didik SMP/MTs kelas VII
diperoleh nilai akhir yaitu 76.67 %. Berdasarkan
kriteria kualifikasi penilaian tingkat kevalidan, nilai
76.67 % masuk dalam rentang persentase “valid”,
dengan  ini  pengembangan = multimedia
pembelajaran IPA Terpadu dengan menggunakan
Sofiware Adobe Flash CS6 pada materi zat di alam
untuk SMP/MTs Kelas VII layak digunakan

sebagai media pembelajaran.

4. Uji coba terbatas pada guru

Tahap uji coba terbatas dilakukan dengan
memberikan angket kepada 2 orang guru Sekolah
Menengah Pertama (SMP) Menengah Pertama
(SMP) Negeri 8 Kendari untuk memperoleh
penilaian, tanggapan, saran, dan masukanyang
akan dijadikan acuan untuk perbaikan. Uji coba
terbatas dilakukan agar dapat mengetahui tingkat
kepraktisan multimedia pembelajaran dalam
membantu proses belajar siswa. Hasil uji coba

dapat dilihat pada Tabel 6.
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Tabel 7. Data hasil uji coba oleh siswa

Jumlah Persenta-

. Tingkat
Skor dari se -
Pertanyaan 16 Siswa  Penilaian Kep;zktls
x) (%)
1 Tampilan 70 87,50 praktis
Penggunaan .
2 tombol 68 85,00 praktis
3 Kejelasan tombol 69 97,7 praktis
4 Jenis dan Ukuran 70 86,25 praktis
teks
5 Kesesuaian warna 66 82,50 praktis
¢ [Ketersediaan 72 90,00 praktis
gambar
7  Penggunaan 71 88,75 praktis
gambar
g  Penggunaan 75 93,75 praktis
animasi
g Kemudahan 75 93,75 praktis
memahami materi
Kemudahan .
10 memahami bahasa 70 87,50 praktis
1 Penggunanan 73 91,25 praktis
tombol navigasi
12 kualitas interaksi 77 96,25 praktis
13  Pemanfaatan 74 92,50 praktis
multimedia
14 Kecukupan soal 67 83,75 praktis
|5 Dava tarik dan o, 90,00  praktis
motivasi
Nilai Akhir 89.1

Berdasarkan Tabel 7 terlihat hasil uji coba
terbatas oleh siswa Sekolah Menengah Pertama
(SMP) Negeri 8 Kendari terhadap pengembangan
multimedia pembelajaran IPA Terpadu dengan
menggunakan Software Adobe Flash CS6 pada
materi zat di alam untuk SMP/MTs kelas VII
diperoleh nilai akhir 89.1 %. Sesuai dengan kriteria
kualifikasi penilaian tingkat kepraktisan, nilai
89.1 % masuk dalam rentang “praktis”. Maka
dengan  ini  pengembangan  multimedia
pembelajaran IPA Terpadu dengan menggunakan
Software Adobe Flash CS6 pada materi zat di alam
untuk SMP/MTs kelas VII layak digunakan

sebagai media pembelajaran

F. Hasil Pengembangan Produk

Hasil pengembangan produk dengan
menggunakan Sofiware Adobe Flash CS6 yang
telah dinyatakan valid dan praktis oleh validator
dan yji terbatas di sajikan pada gambar 6, Gambar
7, Gambar 8, Gambar 9.

000

..ZAT"III'A[AM _

sl(.xnuann'uuan i ®
Tujuan Pembeajaran

1. Menjelaskan pengertian zat padat cair dan gas
beserta contohnya

2. Menjelaskan ciri-ciri zat padat, cair dan gas
3. Membedakan berbagai zat berdasarkan bahan
penyusunnya

kompetensi
Dasar

Gambar 7. Tampilan standar kompetensi, kompetensi

dasar dan tujuan pembelajaram
wnmm

1

Materi

Gambar 8. Tampilan isi materi
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@

wnlﬂﬂ

EVALUASI

o
000

0%

Pada gambar diatas dari kiri ke kanan berturut-turut
menunjukan model partikel

Ea. Gas, zat cair, zat padati ic, Zat cair, gas, zat padatE

...................

:b. Gas, zat padat, zat cair id. Zat padat, zat cair, gasi
|

Gambar 8. Tampilan laman evaluasi pembelajaran

Pembahasan

Pengembangan media pembelajaran
didasarkan  atas  pengembangan  teknologi
pembelajaran  yang semakin  maju.  Tren
perkembangan media pembelajaran di Abad-21
melibatkan peran serta guna yang melipatkan
multimedia pembelajaran. Agustini (Augustyn,
2019) melaporkan ~ bahwa  multimedia
pembelajaran merupana gabungan beberapa media
yang saling mengintegrasi dan membuntuk sebuah
system baru yang didalamnya terdiri dari strip
tulisan, animasi, sound, video dll.

Berdasarkan hasil pengembangan dan analisis
yang diperoleh bahwa pengembangan multimedia
pembelajaran yang dihasilkan menggunakan
adobe flash professional CS 4 dapat dikatakan
praktis dan valid. Hal ini seperti yang tertera pada
Hasil validasi oleh beberapa validator, guru serta
siswa seperti yang disajikan pada Tabel (3,4,5,6,7).
Tentu hal sangat penting untuk mendukung system
pembelajaran selama di kelas. Hal ini dikarenakan
dalam media pembelajaran yang dikembangkan
tidak hanya sebatas media biasa melaikan

dimasukkan beberapa animasi, video dan sound

yang mendukung system pembelajaran seperyi
yang disajikan pada Gambar 4 dan Gambar 8.

Zainiah et al. (2016) melaporkan dalam
kajiannya bahwa penggunaan animasi dalam
pembelajaran sangat mendukung pembelajaran
serta dapat meningkatkan hasil belajar. Sedangkan
Wuryanti & Kartowagiran (2019); Erniwati et al.
(2015) melaporkan  penggunaan  media
pembelajaran berbasis video dan animasi dapat
meningkatkan motivasi siswa dalam belajar. Hal
serupa diperoleh Widjayanti et al. (2019)
melaporkan bahwa penggunaan video animasi
dalam pembelajaran sangat efektif ketika
diteraopkan dalam pembelajaran. Tentu hal ini
tidak lepas dari fasilitas yang diberikan oleh adobe
flash  profesionalo CS 4 yang dapat
mengkombinasikan semua jenis tersebut menjadi
satu. Hal ini dibuktikan dari hasil pengembangan
yang terdapat pada Gambar 6, Gambar 7, Gambar
8 bahwa dalam sajian tersebut dimasukkan video
animasi pembelajaran, simulasi serta hyperlink
yang memudahkan untuk mengintegrasikan dan
mengorganisasi sebuah multimedia pembelajaran
menjadi mudah dan praktif.

Hal ini didukung dari hasil uji coba terbatas
oleh siswa dan guru yang mana hasil analisis yang
diperoleh hasilnya adalah praktis dengan uji coba
kepada guru sebesar 77,27% dan siswa sebesar
81.9 %. Hal ini sejalan dengan hasil kajian yang
dilakukan oleh Sukariasih et al (2019) yang
melaporkan bahwa penggunaan adobe flash
professional CS4 praktis dalam membuat media
pembelajaran. Sedangkan Atiaturrahmaniah &
Ibrahim (2017) melaporkan bahwa multimedia
pembelajaran berbasis adobe flash efektif ketika

diterapkan dalam proses pembelajaran. Hal serupa
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di laporkan oleh Lutfi & Usamah (2019) bahwa
penggunaan adobe flash dapat meningkatkan
minat siswa secarea signifikan selama proses
pembelajaran.

Oleh karenanya, pengembangan multimedia
pembelajaran berbasis adobe flash professional
(CS4  sangat cocok untuk diimplementasikan
sebagai alat bantu multimedia selama proses
pembelajaran. Hal ini dikarenakan adobe flash
professional CS4 telah memenuhi aspek valid dan
praktis pada uji validasi dan uji coba terbatas pada
siswa dan guru.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Telah berhasil di buat media pembelajaran
dengan menggunakan adobe flash professional CS
4 dengan tahapan yang terdiri dari (a) tahap
analisis, ditahap ini dilakukan analisis materi,
analisis kebutuhan, dan analisis karakter serta
sasaran pengguna; (b) tahap desain, ditahap ini
dibuatlah Flowcart dan Storyboard; (c) tahap
pengembangan, ditahap ini dibuat multimedia
yang mengacu pada Flowcart dan Storyboard;(d)
tahap implementasi, ditahap ini multimedia
diverifikasi oleh 6 ahli materi, 2 ahli media, dan 2
ahli pembelajaran; dan (e) tahap evaluasi, ditahap
ini penilaian sudah dilakukan pada tahap
implementasi yang berupa penilaian pada angket
dan saran dari para validator. Hasil analisi validasi
ahli materi diperoleh sebesar 80,21%,hasil analisis
validasi ahli media diperoleh sebesar 76.67 %, dan
hasil analisis validasi ahli pembelajaran diperoleh
sebesar 75,00%. Berdasarkan hasil ini multimedia
ini dikategori layak digunakan sebagai multimedia

pembelajaran.

Saran

Sehubungan dengan hasil penelitian yang
diperoleh, maka penulis menyampaikan beberapa
saran: (1) Untuk pengembang selanjutnya adalah
uji coba dalam suatu pembelajaran di kelas agar
diketahui  efektivitasya  dalam  membantu
pembelajaran (2) Untuk pengembang selanjutnya,
dari multimedia yang dikembangkan diharapkan

bisa menjadi bahan pertimbangan pada pokok

bahasan yang lain.
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